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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Tarbiyatul Qur’an dirasa sudah cukup
berjalan dengan baik. proses pembelajaran di TPQ Tarbiyatul Qur’an
berlangsung selama 6 hari setiap hari senin-sabtu dimulai dari ba’da ashar
sampai dengan selesai mengungkapkan pembelajaran di mulai ba’da ashar
dan menggunakan metode At-Tartili yang memiliki aturan jika
pembelajaran berlangsung 90 menit yang diawali oleh kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup, atau mengikuti acuan dari pusat BMQ
Attartil.

Di Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur’an penggunaan metode At-Tartil
salah satu metode pembelajaran Al-Quran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran dengan tartil, baik tajwid,
fashohah, maupun pemahaman maknanya. Metode ini memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya memfokuskan pada pemahaman tajwid dan
fashohah. Hal ini penting untuk memastikan pembacaan Al-Quran yang
benar dan sesuai dengan kaidah tajwid. Memperhatikan aspek tartil.
Pembacaan Al-Quran dengan tartil berarti membaca dengan tenang, jelas,
dan memperhatikan makhrajul huruf. Meningkatkan pemahaman makna
Al-Quran. Metode At-Tartil mendorong pembaca untuk memahami makna

ayat-ayat Al-Quran yang dibaca.
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3. Hambatan yang terjadi di TPQ Tarbiyatul Qur’an diantaranya adalah:
Hambatan pada karakteristik siswa, hambatan pada kedisiplinan guru,
hambatan pada kurangnya waktu dalam pembelajaran dan hambatan pada
lingkungannya.

5.2 Saran

Bagi Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur’an untuk selalu mempertahankan
dan mengoptimalkan metode At Tartil di TPQ Tarbiyatul Qur’an. Sebagaimana
tujuan pertama untuk menyatukan bacaan tiap elemen santri dan tentunya
sebagaimana tuntunan ayat untuk selalu membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar.

Bagi Murid dengan adanya metode At Tartil, setiap murid diharapkan benar-
benar melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan baik dan sungguh-
sungguh serta meningkatkan kedisiplinan dalam pembelajaran. Karena dengan
adanya rasa tanggung jawab dan disiplin dari masing-masing murid itulah,
dapat mengoptimalkan dari penggunaan metode At Tartil itu sendiri. Dengan
demikian akan tercapai apa yang dimaksud bagi santri yang belajar.

Agar penerapan pembelajaran baca Al-Qur’an melalui Metode At Tartil
bagi murid, dijadikan sebuah wacana terhadap khazanah keilmuan yang saat ini
maupun akan datang dan dapat terealisasi secara langsung dalam lingkungan
pesantren maupun lingkungan lainnya. Serta perlu adanya pengembangan
penelitian lebih lanjut tentang berupa konsep Implementasi Pembelajaran baca
Al-Qur’an melalui Metode At Tartil, sehingga membawa kesempurnaan dari

bahasan tersebut di masa mendatang.
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